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ABSTRAK 

 
BLUE ECONOMY SEBAGAI PENDORONG PERTUMBUHAN EKONOMI 

DI NEGARA MAJU ASIA 

Oleh: 

Miftahul Jannah, Azwardi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang 
termasuk dalam konsep Blue Economy, yaitu Produksi Akuakultur, dan Information 
Communication and Technology (ICT) serta Penggunaan Energi terhadap 
pertumbuhan ekonomi di lima negara maju Asia (Jepang, Hong Kong, Singapura, 
Korea Selatan, dan Uni Emirat Arab) selama periode 2003 hingga 2022. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel, yang memungkinkan 
untuk menguji hubungan antar variabel secara simultan dan konsisten. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa Produksi Akuakultur berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, menyoroti pentingnya pengembangan 
sektor perikanan dan akuakultur dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. Sementara itu dan Information Communication and Technology 
(ICT) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, mengindikasikan bahwa peningkatan teknologi informasi dan 
komunikasi harus dikelola secara hati-hati agar tidak berdampak negatif. Di sisi 
lain, Penggunaan Energi menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, menandakan perlunya pemanfaatan energi yang 
lebih efisien dan berkelanjutan. Temuan ini memberi kontribusi penting dalam 
pengembangan kebijakan ekonomi biru yang berorientasi pada keberlanjutan 
sumber daya laut serta pengembangan teknologi untuk memperkuat pertumbuhan 
ekonomi di kawasan Asia. 
Kata Kunci: Produksi Akuakultur, Penggunaan Energi, ICT, Pertumbuhan 

Ekonomi, negara maju Asia. 
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ABSTRACT 
 

BLUE ECONOMY AS A DRIVER OF ECONOMIC GROWTH IN 
DEVELOPED ASIAN COUNTRIES 

By: 

Miftahul Jannah, Azwardi 

This study aims to analyze the influence of variables included in the Blue Economy 
concept, namely Aquaculture Production, and Information Communication and 
Technology (ICT) and Energy Use on economic growth in five developed Asian 
countries (Japan, Hong Kong, Singapore, South Korea, and the United Arab 
Emirates) during the period 2003 to 2022. The method used in this study is panel 
data regression, which allows for testing the relationship between variables 
simultaneously and consistently. The results of the analysis show that Aquaculture 
Production has a positive and significant effect on economic growth, highlighting 
the importance of developing the fisheries and aquaculture sectors in supporting 
sustainable economic growth. Meanwhile, and Information Communication and 
Technology (ICT) show a negative and significant effect on economic growth, 
indicating that improvements in information and communication technology must 
be managed carefully to avoid negative impacts. On the other hand, Energy Use 
shows a negative and insignificant effect on economic growth, indicating the need 
for more efficient and sustainable energy utilization. These findings provide an 
important contribution to the development of blue economy policies oriented 
towards the sustainability of marine resources and the development of technology 
to strengthen economic growth in the Asian region. 
Keywords: Aquaculture Production, Energy Use, ICT, Economic Growth, 

developed Asian countries. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ekonomi biru semakin menjadi perhatian utama akhir-akhir ini karena laut yang 

sehat menyediakan lapangan pekerjaan dan sumber pangan, mendukung 

pertumbuhan ekonomi, mengatur iklim, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pesisir. Miliaran orang di seluruh dunia, terutama yang berada dalam 

kondisi miskin, sangat bergantung pada laut yang sehat untuk pekerjaan dan 

makanan, sehingga menekankan pentingnya pengelolaan dan perlindungan sumber 

daya alam ini secara berkelanjutan (M. Nasution, 2022).  

Konsep Blue Economy pertama kali dikenalkan oleh Gunter Pauli, pendiri 

Zero Emission Research Initiative (ZERI), melalui karyanya yang berjudul "The 

Blue Economy: 10 Years, 100 Innovations, and 100 Million Jobs". Dalam bukunya, 

Pauli menawarkan pendekatan baru terhadap pembangunan ekonomi yang 

mengutamakan pemanfaatan sumber daya alam secara efisien dan ramah 

lingkungan. Model ekonomi ini ditujukan untuk mendorong para pelaku usaha agar 

melihat bahwa penerapan prinsip Blue Economy dapat menghasilkan keuntungan 

tidak hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga memberikan manfaat sosial dan 

lingkungan. Sistem ini menitikberatkan pada proses produksi yang hemat energi 

dan minim limbah, serta mendorong penggunaan sumber daya lokal yang 

berkelanjutan. Di samping itu, pendekatan ini juga membuka peluang penciptaan 

lapangan kerja, menghasilkan produk dengan nilai tambah lebih tinggi, dan 
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memastikan pembagian manfaat yang lebih merata di antara para pemangku 

kepentingan (Ummah, 2019). 

Ekonomi Biru mengacu pada suatu pendekatan di mana bahan baku dan 

proses produksinya berasal dari alam dan mengikuti prinsip-prinsip alamiah. 

Ekonomi Biru berfungsi sebagai solusi untuk memperbaiki kondisi ekonomi yang 

kurang baik serta dapat menciptakan lebih banyak kegiatan ekonomi dengan model 

yang berkelanjutan. Ini memberikan jawaban terbaik dengan cara mentransformasi 

ekonomi dan membangun komunitas yang lebih baik di masa depan. Konsep 

Ekonomi Biru muncul sebagai respons terhadap tantangan sistem ekonomi global 

yang cenderung eksploitatif dan merusak lingkungan, akibat dari eksploitasi yang 

melebihi kapasitas alam. Inti dari Ekonomi Biru adalah pembangunan 

berkelanjutan yang merupakan perbaikan sekaligus pengembangan dari Ekonomi 

Hijau, dengan semboyan “Blue Sky – Blue Ocean” di mana ekonomi tumbuh, 

kesejahteraan masyarakat tercapai, tetapi langit dan laut tetap terjaga (Ilma, 2016). 

Ekonomi Biru merupakan konsep yang mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya perairan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui berbagai 

kegiatan yang inovatif dan kreatif, sambil memastikan keberlanjutan usaha dan 

pelestarian lingkungan. Konsep ini menekankan efisiensi sebagai prinsip utama. 

Efisiensi mendorong pengembangan investasi dan bisnis perikanan dengan tetap 

menjaga kelestarian lingkungan. Fokus utama dari ekonomi biru adalah kegiatan 

yang mendukung ekosistem. Semua limbah yang dihasilkan dari kegiatan perikanan 

harus dikelola sedemikian rupa agar tidak mencemari tanah atau perairan umum. 

Baik limbah kimia maupun organik, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
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dapat memengaruhi habitat dan kehidupan ekosistem, sehingga penting untuk 

memiliki ilmu dan teknologi yang tepat dalam mengelola limbah tersebut (Ilma, 

2016).  

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. 1 Prinsip Blue Economy 

Sumber: Sukarniati & Khoirudin (2017). 

Konsep ini mengusung beberapa prinsip, seperti kreativitas, inovasi, 

pemanfaatan sumber daya lokal, dan penggunaan material dengan tujuan untuk 

mengurangi limbah demi pengelolaan sumber daya alam yang lebih efisien. 

Ekonomi Biru mengoptimalkan potensi kelautan yang ada dengan mengutamakan 

prinsip ekosistem, serta berusaha menghasilkan output yang maksimal tanpa 

mengabaikan dampak terhadap lingkungan sekitar (dengan memastikan tidak ada 

emisi berbahaya dan pengelolaan limbah yang baik). 

Konsep ini berfokus pada kolaborasi antara dunia usaha dan sektor industri, 

yang dijalankan bersama dengan pemerintah sebagai investor di bidang 

infrastruktur dan pemberi insentif untuk menciptakan inovasi dalam pengelolaan 
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sumber daya alam yang lebih efisien dan efektif. Konsep ini mengintegrasikan 

ekonomi dengan lingkungan, sistem produksi, dan kebijakan pemerintah. Selain itu, 

prinsip kedua berfokus pada pendekatan berbasis kawasan. Ketiga, menerapkan 

sistem produksi yang bersih, efisien, tanpa limbah, bebas pencemaran, dan ramah 

lingkungan. Keempat, mendukung investasi yang kreatif dan inovatif, yaitu 

penanaman modal dan bisnis dengan model Blue Economy (Sukarniati & 

Khoirudin, 2017). 

Elemen-elemen dalam ekonomi biru masih menjadi topik pembicaraan di 

berbagai negara, namun pendekatan yang dapat diambil untuk mencapainya adalah 

dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan yang memperhatikan hal-hal 

berikut: (a) pengelolaan yang didasarkan pada prinsip efisiensi alam (nature’s 

efficiency), di mana setiap pengelolaan sumber daya alam akan berlangsung 

Odengan proses "tanpa limbah", di mana limbah dari satu proses menjadi bahan 

baku untuk proses produksi lainnya. (b) Kepedulian sosial, yang akan mendorong 

peningkatan pendapatan, lebih banyak produksi, lebih banyak lapangan pekerjaan, 

dan lebih banyak (lapangan pekerjaan, dan lebih banyak peluang usaha bagi 

masyarakat. (c) Inovasi dan kreativitas, yang akan menghasilkan bisnis yang 

inovatif dan kreatif untuk meningkatkan hasil, memperluas kesempatan kerja, tanpa 

merusak lingkungan (Ervianto, 2018). 
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Sumber: Arum (2023).  

Pada ilustrasi Gambar 2 di atas menggambarkan tantangan dan peluang kerja 

suatu negara dalam mencapai ekonomi biru, yaitu tantangan yang mengharuskan 

pengembangan teknologi cerdas untuk mendukung jalur perdagangan dan 

transportasi kapal yang digunakan, dengan tujuan agar tidak merusak lingkungan. 

Selain itu, perlu dilakukan pemeliharaan dan pemberdayaan sumber daya manusia 

di wilayah pesisir untuk menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi kemiskinan, 

dan menurunkan angka kelaparan. Dibutuhkan juga upaya untuk mengurangi 

praktik penangkapan ikan ilegal, melindungi lingkungan, serta menjaga iklim guna 

memastikan keberlanjutan ekosistem laut (Arum, 2023). 

Pertumbuhan ekonomi tidak hanya berkaitan dengan angka statistik, tetapi juga 

dengan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, strategi pertumbuhan harus 

fokus pada pembangunan berkelanjutan, inklusif, dan adil, agar manfaatnya 

dirasakan semua lapisan masyarakat. Poduk Domestik Bruto PDB dan tingkat 

Gambar 1. 2} The Blue Economy 



 

6 
 

pertumbuhan ekonomi adalah indikator utama untuk menilai kemajuan negara 

dalam meningkatkan kesejahteraan. Pertumbuhan ekonomi juga berfungsi 

mengatasi masalah pembangunan, seperti kemiskinan dan pertumbuhan penduduk 

yang pesat, serta menjadi faktor penentu kesejahteraan jangka panjang. Berikut 

grafik pertumbuhan ekonomi lima negara maju Asia periode 2018–2022. 

 

Gambar 1. 3 Pertumbuhan Ekonomi di 5 Negara Maju Asia Tahun 2018-
2022 (dalam  persen) 

Sumber: Word Bank (2025) 

Dari data yang terdapat pada gambar 1.3 diatas pertumbuhan ekonomi dari 

lima negara (Jepang, Hong Kong, Singapura, Korea Selatan, dan Uni Emirat Arab) 

pada periode tahun 2018-2022. Pertumbuhan ekonomi Jepang menunjukkan 

fluktuasi yang signifikan dalam lima tahun terakhir. Setelah tumbuh sebesar 0,64% 

pada 2018, Jepang mengalami kontraksi ringan di tahun 2019 sebesar -0,40%. 

Pandemi COVID-19 pada 2020 sangat berdampak dengan pertumbuhan 

terkontraksi hingga -4,15%. Namun, pemulihan terlihat jelas di tahun-tahun 

berikutnya, dengan pertumbuhan positif 2,56% di 2021 dan meningkat menjadi 
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4,03% pada 2022. Ini mencerminkan pemulihan ekonomi yang kuat pasca-

pandemi, meskipun masih menghadapi tantangan seperti populasi menua dan 

permintaan domestik yang lemah.  

Hong Kong mengalami gejolak ekonomi yang sangat besar selama periode 

ini. Setelah mencatat pertumbuhan 2,85% di 2018, pertumbuhan mulai melambat 

dan menjadi negatif di 2019 (-1,67%), kemungkinan akibat ketidakstabilan sosial 

dan politik. Pandemi memperparah kondisi dengan kontraksi -6,54% di 2020, yang 

merupakan yang terburuk di antara lima negara/kawasan. Tahun 2021 membawa 

pemulihan sebesar 6,45%, namun pada 2022 ekonomi kembali menyusut -3,68%, 

menunjukkan pemulihan yang tidak stabil dan masih menghadapi tekanan internal 

dan eksternal.  

Singapura menunjukkan pola yang sangat dinamis. Pertumbuhan positif di 

tahun 2018 (3,52%) dan melambat pada 2019 (1,35%), kemudian mengalami 

kontraksi signifikan sebesar -3,87% pada 2020 akibat pandemi. Namun, Singapura 

mencatat rebound yang sangat kuat pada 2021 dengan pertumbuhan tinggi 9,69%, 

tertinggi di antara semua negara dalam tabel. Di 2022, pertumbuhan masih positif 

(3,84%), walaupun tidak setinggi tahun sebelumnya, mencerminkan konsistensi 

dalam pemulihan ekonomi dan efektivitas respons kebijakan pemerintah terhadap 

krisis.  

Ekonomi Korea Selatan cenderung lebih stabil dibandingkan negara lain 

dalam tabel ini. Setelah pertumbuhan stabil sekitar 2,91% (2018) dan 2,24% (2019), 

kontraksi ekonomi pada 2020 hanya -0,71%, yang relatif kecil dibandingkan negara 

lain. Hal ini menunjukkan ketahanan ekonomi Korea terhadap dampak pandemi. 
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Tahun 2021 dan 2022 mencatat pertumbuhan positif masing-masing 4,30% dan 

2,61%. Meskipun tidak spektakuler, performa Korea Selatan tergolong solid dan 

menunjukkan pemulihan yang terjaga dan berkelanjutan.  

UEA memulai dengan pertumbuhan moderat di 2018 (1,31%) dan sedikit 

menurun pada 2019 (1,11%). Krisis COVID-19 membawa kontraksi tajam sebesar 

-4,96% di 2020. Namun, pemulihan mulai tampak di 2021 dengan pertumbuhan 

4,35%, dan mengalami lonjakan besar pada 2022 sebesar 7,85%, tertinggi di antara 

lima negara pada tahun tersebut. Pertumbuhan tajam ini kemungkinan dipicu oleh 

pulihnya sektor energi dan naiknya harga minyak global, yang merupakan tulang 

punggung ekonomi UEA. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa Singapura 

dan UEA mampu melakukan pemulihan ekonomi yang cepat dan kuat pasca-

pandemi. Sementara itu, Jepang mengalami tekanan yang cukup berat, terutama 

pada tahun 2022, yang menjadi tantangan tersendiri bagi perekonomiannya. 

Sektor perikanan tangkap dan budidaya memberikan kontribusi yang besar 

terhadap ketahanan pangan dan gizi dunia, penyediaan lapangan kerja, 

perdagangan, budaya, serta pembangunan ekonomi (Ababouch et al., 2023). 

Akuakultur, sebagai salah satu sektor dengan laju pertumbuhan tercepat dalam 

produksi pangan global, telah mengalami perkembangan pesat dalam beberapa 

dekade terakhir. Pertumbuhan ini dipicu oleh lonjakan jumlah penduduk, 

meningkatnya permintaan akan pangan kaya protein, serta penurunan signifikan 

hasil tangkapan ikan. Pada tahun 2020, meskipun pandemi COVID-19 melanda 

dunia, produksi akuakultur global tetap meningkat, mencapai 87,5 juta ton hewan 

akuatik yang sebagian besar diperuntukkan bagi konsumsi manusia (Food, 1959). 
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Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian (FOA), budidaya perikanan memiliki 

potensi yang berkelanjutan untuk mendukung tujuan pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan manusia yang lebih baik, terutama di negara-negara berkembang 

(Pradeepkiran, 2019). Kegiatan di sektor perikanan tangkap, budidaya ikan, 

pengolahan, transportasi, jasa logistik, asuransi, konsultasi, serta layanan keuangan 

lainnya memberikan peluang kerja dan manfaat ekonomi yang besar, seperti 

pendapatan dari ekspor yang mendatangkan devisa ke berbagai negara dan 

masyarakat pesisir (Food, 1959). 

   

Sumber: Word Bank (2025) 

Dari data yang terdapat pada gambar 4 di atas menunjukkan produksi 

akuakultur pada beberapa negara di kawasan Asia dan Timur Tengah antara tahun 

2018 hingga 2022, dapat dilihat adanya fluktuasi yang cukup signifikan dalam 

angka produksi di masing-masing negara. Jepang, yang memiliki produksi 
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Gambar 1.  Produksi Akuakultur di 5 Negara Maju Asia Tahun 
2018-2022 (dalam metrik ton 
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akuakultur terbesar di antara negara-negara lain dalam daftar, menunjukkan 

penurunan produksi dari 1.034.919,66 ton pada 2018 menjadi 942.560,2 ton pada 

2022. Penurunan ini tampaknya terjadi secara bertahap, meskipun ada sedikit 

peningkatan pada tahun 2020. Sementara itu, Hong Kong dan Singapura 

menunjukkan angka yang lebih kecil namun relatif stabil, meskipun produksi 

Singapura sempat turun pada 2020. Di sisi lain, Korea Selatan mengalami 

peningkatan produksi yang konsisten, mencapai 2.521.121,78 ton pada 2022 dari 

2.278.850 ton pada 2018, meskipun ada penurunan kecil pada 2020 dan 2021. Uni 

Emirat Arab, yang produksinya paling rendah dalam daftar ini, mengalami fluktuasi 

yang lebih besar, dengan penurunan signifikan pada tahun 2021 sebesar (2.662,94 

ton) dibandingkan dengan tahun 2018 sebesar (3.230 ton). Secara keseluruhan, 

meskipun ada variasi dalam tren produksi antar negara, secara umum, sektor 

akuakultur di negara-negara ini menunjukkan potensi penting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan dan menciptakan lapangan kerja. 

Pemenuhan kebutuhan energi suatu negara di era modern sangat penting  untuk 

mendukung aktivitas ekonomi. Penggunaan energi secara berlebihan, terutama 

yang berasal dari sumber alam seperti minyak bumi, gas, batu bara, dan lainnya, 

dapat memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pihak 

berwenang perlu berupaya untuk mencari alternatif sumber energi yang lebih ramah 

lingkungan sebagai pengganti energi yang berpotensi merusak lingkungan (Ula & 

Affandi, 2019). 
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Gambar 1. 4 Penggunaan Energi di 5 Negara Maju Asia Tahun 2018-2022 
(dalam kWh/orang) 

Sumber: Word Bank (2025) 

Dari data penggunaan energi diatas pada lima negara (Jepang, Hong Kong, 

Singapura, Korea Selatan, dan Uni Emirat Arab) dari tahun 2018 hingga 2022, dapat 

terlihat adanya variasi dalam tren penggunaan energi di masing-masing negara. 

Jepang menunjukkan penurunan yang konsisten dalam penggunaan energi dari 

42.109,38 pada 2018 menjadi 40.377,67 pada 2022, mencerminkan efisiensi energi 

yang lebih baik atau penurunan permintaan energi. Hong Kong juga mengalami 

penurunan signifikan dalam penggunaan energi, dari 48.595,91 pada 2018 menjadi 

29.038,21 pada 2022, yang dapat disebabkan oleh penurunan aktivitas ekonomi 

atau peningkatan efisiensi energi. Singapura, meskipun mengalami penurunan pada 

2020 dan 2021, tetap menggunakan energi dalam jumlah besar, mencapai 

147.572,33 pada 2022. Korea Selatan dan Uni Emirat Arab menunjukkan tren yang 
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lebih stabil, meskipun Uni Emirat Arab mengalami peningkatan penggunaan energi 

pada 2022 menjadi 143.594,34 dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi, data ini mencerminkan upaya negara-

negara ini dalam meningkatkan efisiensi energi serta perbedaan dalam tingkat 

konsumsi energi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor ekonomi dan perkembangan 

teknologi. 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, salah 

satunya yaitu Teknologi dan Komunikasi Informasi (TIK) atau Information 

Communication and Technology (ICT). Baik secara empiris maupun teoritis, 

penelitian telah menunjukkan pengaruh besar ICT terhadap perkembangan 

ekonomi dan sosial. Untuk memaksimalkan potensi ekonomi, dibutuhkan upaya 

optimal dalam pemanfaatan teknologi, di mana kombinasi modal yang memadai, 

tenaga kerja yang terampil, serta dukungan teknologi dapat meningkatkan produksi 

barang dan jasa secara keseluruhan. Teknologi yang paling terkait erat dan mudah 

diakses oleh individu adalah teknologi informasi dan komunikasi (Alifia & 

Andrianus, 2024). Menurut (Appiah et al., 2021) dengan adanya ICT membawa 

dampak positif terhadap tiga kategori negara yaitu high income country (Denmark, 

Jepang, Korea Selatan, Belanda, Singapura, dan lainya), middle income country 

(Albania, Algeria, Brazil, Malaysia, Mesir, dan lainnya), dan low income country 

(Afghanistan, Kongo, Uganda, Sudan, Malawi, Uganda, dan lainnya). 
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Gambar 1. 5 Information Communication and Technology (ICT Development 
Index) di 5 Negara Maju Asia Tahun 2018-2022 (per 100 orang) 

Sumber: Word Bank (2025) 

Berdasarkan Gambar 6 diatas tentang Information Communication and 

Technology (ICT) di lima Negara Maju Asia (Jepang, Hong Kong, Singapura, Korea 

Selatan, dan Uni Emirat Arab) dari tahun 2018 hingga 2022, terlihat adanya tren 

kenaikan yang relatif konsisten dalam penggunaan ICT di sebagian besar negara. 

Jepang mengalami peningkatan yang stabil, dengan an gka ICT meningkat dari 

142,47 pada 2018 menjadi 167,52 pada 2022. Hong Kong menunjukkan fluktuasi, 

meskipun angka ICT pada tahun 2021 mencapai puncaknya, yaitu 319,43, sebelum 

turun lagi pada 2022. Singapura juga mengalami kenaikan yang relatif stabil, 

dengan angka ICT mencapai 156,48 pada 2022, meskipun ada penurunan sedikit 

pada 2020. Korea Selatan menunjukkan kenaikan yang paling signifikan, dari 

128,41 pada 2018 menjadi 148,59 pada 2022. Uni Emirat Arab, meskipun memiliki 

angka yang lebih rendah dibandingkan negara-negara lainnya, mengalami fluktuasi 
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yang cukup besar, dengan penurunan pada 2021 namun kembali meningkat pada 

2022. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa negara-negara ini terus 

meningkatkan pemanfaatan ICT sebagai bagian dari upaya mereka untuk 

mempercepat pembangunan ekonomi dan sosial, meskipun ada beberapa variasi 

dalam laju pertumbuhannya. 

Mengacu pada latar belakang di atas, Blue Economy juga dianggap sebagai 

salah satu pilar penting dari "ekonomi hijau" yang sedang berkembang di Asia. Blue 

Economy diharapkan dapat menciptakan peluang ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. Negara-negara maju Asia yang memiliki kawasan pesisir dan 

industri maritim yang berkembang juga dihadapkan pada kebutuhan untuk menjaga 

kesejahteraan masyarakat pesisir. Melalui pengelolaan sektor laut secara 

berkelanjutan, negara tidak hanya dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru di 

sektor-sektor seperti perikanan berkelanjutan, ekowisata, dan energi terbarukan, 

tetapi juga dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang bergantung pada 

sumber daya laut. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh Penggunaan Energi, 

Produksi Akuakultur dan Information Communication and Technology (ICT 

Development Index) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Negara Maju Asia, dengan 

judul “Blue Economy Sebagai Pendorong Pertumbuhan Ekonomi Di Negara Maju 

Asia.”   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah bagaimana pengaruh Blue Economy (Penggunaan Energi, Produksi 
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Akuakultur dan Information Communication and Technology (ICT Development 

Index) terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5 Negara maju Asia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh Blue Economy (Penggunaan Energi, Produksi Akuakultur 

dan Information Communication and Technology (ICT Development Index) 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5 Negara maju Asia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

berharga dalam memperkaya pengetahuan di bidang ilmu ekonomi serta 

menambah pengetahuan dalam kerjasama bilateral antar negara, khususnya 

terkait dengan Pertumbuhan Ekonomi dan Hasil penelitian dapat menjadi 

dasar atau referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang ekonomi, 

terutama yang terkait dengan Blue Economy dan Pertumbuhan Ekonomi.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berharga 

kepada pengambil kebijakan, terutama yang berkaitan dengan kondisi 

penerapan Blue Economy yang dapat mendorong Pertumbuhan Ekonomi di 

Negara maju Asia serta dapat memberikan wawasan yang diperlukan untuk 

memaksimalkan potensi dengan pemanfaatan sumber daya laut secara 
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bijaksana, penerapan teknologi ramah lingkungan, serta inovasi dalam 

sektor maritim, ini dapat menciptakan ekonomi yang tidak hanya 

menguntungkan tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan 

dan kesejahteraan sosial, sehingga dapat berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi di 5 Negara maju Asia. 
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